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This research aims to describe the transformation of madrasah in facing
challenges in the era of Society 5.0. The research method employed is a
literature review with primary data sourced from books on education in
the era of Society 5.0, supported by secondary data. Data collection is
conducted through documentation techniques by gathering data sources
from various literature such as books, journals, proceedings, and valid
scientific works. Data analysis adopts a qualitative approach involving
data reduction, data presentation, and conclusion drawing. The research
findings indicate that madrasahs in the Society 5.0 era encounter challenges
in technology integration, digital literacy, curriculum updates, and teacher
qualifications. The solution to facing Society 5.0 involves transforming
educational technology in madrasahs, including integrating technology into
learning, enhancing digital literacy, updating the curriculum with a focus
on technological skills, and providing teacher training in digital teaching
methods to improve qualifications and competencies. This transformation is
key to ensuring the relevance and adaptability of madrasahs amidst societal
and technological changes.
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Abstract

Kata kunci: Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan mengenai transformasi
Madrasah, madrasah dalam menghadapi tantangan di era society 5.0. Metode
pendidikan,  society penelitian yang digunakan adalah studi kepustakaan dengan data primer
5.0, transformasi. berasal dari buku tentang pendidikan di era society 5.0 dan diperkuat oleh
data sekunder. Pengumpulan data dilakukan melalui teknik dokumentasi,
dengan mengumpulkan sumber data dari berbagai literatur seperti buku,
jurnal, prosiding, dan karya ilmiah yang valid. Analisis data menggunakan
pendekatan kualitatif, melibatkan reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan. Temuan penelitian menunjukkan bahwa madrasah
di era society 5.0 menghadapi tantangan dalam integrasi teknologi,
literasi digital, pembaruan kurikulum, dan kualifikasi guru. Solusi untuk
menghadapi society 5.0 adalah dengan melakukan transformasi teknologi
pendidikan di madrasah, termasuk pengintegrasian teknologi dalam
pembelajaran, peningkatan literasi digital, pembaruan kurikulum dengan
fokus pada keterampilan teknologi, dan pelatihan guru dalam metode
pembelajaran digital untuk meningkatkan kualifikasi dan kompetensi.
Transformasi ini menjadi kunci untuk memastikan madrasah relevan dan
adaptif di tengah perubahan masyarakat dan teknologi.

PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan landasan kunci dalam perkembangan suatu masyarakat. Madrasah
sebagai salah satu lembaga pendidikan Islam memiliki peran penting dalam membentuk karakter
generasi muda dan mendukung pemahaman nilai-nilai keagamaan. Namun, saat ini, dunia sedang
mengalami transformasi yang signifikan dalam bentuk era Society 5.0. Era ini ditandai oleh integrasi
teknologi canggih, seperti kecerdasan buatan, Internet of Things (IoT), dan big data, ke dalam
kehidupan sehari-hari, serta perubahan sosial yang mendalam.

Hitachi (2018) mendefinisikan Society 5.0 sebagai pesan global yang disampaikan oleh Jepang
kepada generasi mendatang. Meskipun negara lain telah membuat kemajuan dalam menerapkan
model-manajemen energi dan proyek kota pintar di Barat, Society 5.0 adalah sebuah konsep lokal
Jepang untuk masa depan generasi mendatang. Terdapat dua aspek yang ditekankan dalam konsep
ini. Pertama, Society 5.0 adalah visi masyarakat maju berbasis teknologi yang didukung oleh keahlian
teknologi Jepang. Kedua, dengan kekhawatiran bahwa kapitalisme dapat menyebabkan polarisasi
yang lebih besar, Society 5.0 menawarkan visi masyarakat maju secara teknologi yang berpusat pada
manusia.

Perkembangan masyarakat berbasis informasi yang telah berkembang pesat belum mampu

memenuhi semua kebutuhan masyarakat dan justru menimbulkan ketimpangan ekonomi dan sosial
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yang semakin besar (Huda & Kimberly, 2021). Oleh karena itu, Society 5.0 diusulkan sebagai solusi

untuk mengatasi hal tersebut dengan memanfaatkan teknologi informasi dan mengintegrasikannya

ke dalam semua aspek kehidupan. Dengan cara ini, masyarakat dapat memenuhi kebutuhan hidup
secara efisien dan berkelanjutan, dan kualitas hidup secara keseluruhan akan meningkat.

Transformasi madrasah di era society 5.0 menjadi sangat penting karena madrasah perlu
menyelaraskan diri dengan perubahan paradigma sosial dan teknologi yang cepat. Era society 5.0
ditandai oleh integrasi teknologi tinggi, konektivitas yang luas, dan perkembangan kecerdasan
buatan. Oleh karena itu, madrasah perlu bertransformasi untuk menghasilkan lulusan yang tidak
hanya memiliki pemahaman mendalam terhadap nilai-nilai agama, tetapi juga mampu bersaing
dalam dunia yang semakin terhubung dan kompleks.

Transformasi ini diperlukan untuk memastikan bahwa pendidikan yang diberikan relevan
dengan tuntutan zaman, memperkuat literasi digital, mengembangkan keterampilan teknologi,
dan menciptakan lingkungan pembelajaran yang adaptif dan inovatif. Dengan bertransformasi,
madrasah dapat memainkan peran yang signifikan dalam membentuk generasi yang tidak hanya
unggul dalam aspek keagamaan, tetapi juga mampu berkontribusi dalam perkembangan sosial dan
ekonomi yang dipacu oleh teknologi di era society 5.0.

Transformasi digital madrasah di era society 5.0 dapat diimplementasikan dalam transformasi
digital secara internal dan eksternal. Internal dalam arti memberikan pemahaman terhadap sumber
daya manusia madrasah, memberikan layanan berorientasi digital, dan mengembangkan kurikulum
pembelajaran berbasis digital. Sedangkan secara eksternal dalam arti bagaimana perkembangan
industri 5.0 bidang pendidikan dapat dimanfaatkan dalam bentuk output sebagai media branding
madrasah. Hal ini dapat dimanfaatkan dalam pemasaran digital maupun media dakwah (Husna et
al., 2023).

Pemanfaatan teknologi terbaru seperti Metaverse, jaringan 5G, dan Blockchain dalam
digitalisasi dan virtualisasi pendidikan membuka peluang untuk peningkatan pendidikan (Mourtzis
et al., 2023). Penguasaan teknologi di era society 5.0 sangat penting bagi guru, agar guru dapat
mengakses berbagai informasi untuk mengembangkan wawasan dan kemampuan guru dalam
pelaksanaan pembelajaran (Eliwatis et al., 2022). Teknologi memegang peranan penting dalam
peningkatan profesi guru dimana guru harus bisa beradaptasi dengan berbagai macam teknologi
yang telah berkembang pesat (Nasrullah & Sufiyanto, 2023). Teknologi dalam pendidikan dapat
digunakan untuk mengelola atau melaksanakan pendidikan yang sistematis. Teknologi dalam
pendidikan bersifat abstrak sebagai sebuah proses (Ridho et al., 2022). Peningkatan kompetensi guru
merupakan langkah penting dalam menjawab tuntutan perkembangan teknologi dan memastikan

bahwa pendidikan Islam tetap relevan dan efektif di era digital ini.
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Perencanaan kurikulum yang unggul penting bagi dunia pendidikan, terutama bagi
lembaga pendidikan Islam dalam menyambut Era Masyarakat 5.0 (Sugiarto & Fitri, 2023). Kebijakan
kurikulum yang memiliki sifat adaptif dan fleksibel diperlukan dalam menghadapi situasi dan
kondisi terhadap keadaan yang seharusnya seperti apa perkembangan dan pendekatan untuk
dilakukan agara mendapat pola kebijakan yang tepat (Marisa, 2021).

Society 5.0 mengusung konsep memanfaatkan inovasi Revolusi Industri 4.0 seperti Internet of
Things, Artificial Intelligence, Big Data, danrobot untuk meningkatkan kualitashidup danmemudahkan
kehidupan manusia (Kurniawan & Rafiah, 2021). Teknologi memungkinkan madrasah untuk
mengubah cara pembelajaran tradisional menjadi pembelajaran yang lebih interaktif, responsif,
dan berbasis digital. Madrasah dapat memanfaatkan platform e-learning, video pembelajaran, dan
aplikasi pendidikan untuk memberikan pengalaman pembelajaran yang lebih menarik dan efektif
bagi siswa.

Teknologi tidak hanya membawa dampak positif, akan tetapi juga memiliki dampak negatif.
Dampak negatif dari penggunaan teknologi informasi terhadap aspek sosial budaya sebagaimana
dikemukakan oleh Setiawan (2018) diantaranya: 1). tindak penyimpangan dan kenakalan dan di
lingkungan remaja dan oknum-oknum yang menggunakan media facebook, twitter, dll., karena
mengakses situs porno, 2). mengurangi rasa tolong-menolong dan gotong-royong yang menjadi ciri
khas masyarakat Indonesia, 3). teknologi menjadikan manusia malas karena telah memanjakannya
karena kita tetap dapat bertatap muka meskipun tidak bertemu dengan orang; 4). Berkurangnya
sosialisasi karena kurang proses tatap muka atau face to face akibat dari pesatnya teknologi
komunikasi.

Madrasah perlu memperkuat komponen pendidikan teknologi dan sains dalam kurikulum
mereka. Madrasah dapat melengkapi kurikulum dengan mata pelajaran seperti pemrograman,
robotika, kecerdasan buatan, desain grafis, dan pemahaman tentang aplikasi energi terbarukan, yang
akan memberikan manfaat yang signifikan bagi siswa. Di samping itu, Peningkatan literasi digital
juga menjadi salah satu fokus madrasah. Ini mencakup kemampuan siswa dalam menggunakan
teknologi informasi dan komunikasi secara cerdas dan bijaksana (Sutiawan & Hamdarida, 2023).
Pentingnya pendidikan teknologi dan sains ini tidak hanya menciptakan siswa yang terampil
secara teknologi tetapi juga mempersiapkan mereka untuk berkontribusi pada masyarakat society
5.0 yang semakin terhubung dan terotomatisasi. Pemahaman tentang pemrograman, robotika, dan
kecerdasan buatan menjadi keterampilan yang sangat berharga di tengah revolusi industri dan

perkembangan teknologi yang pesat.
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Selain aspek teknis, Sutiawan dan Hamdarida (2023) menambahkan bahwa madrasah juga
perlu membentuk karakter positif pada siswa, termasuk aspek seperti kemandirian, kreativitas,
inovasi, dan kemampuan untuk berkolaborasi. Ini akan membantu siswa beradaptasi dengan Era
society 5.0 yang menekankan integrasi, kemudahan, dan kecepatan dalam kehidupan. Penguatan
kerjasama dengan industri dalam bidang teknologi dan sains juga menjadi prioritas. Dengan
demikian, siswa dapat lebih akrab dengan dunia kerja dan memperoleh keterampilan yang relevan.
Madrasah dapat menjalin kemitraan dengan perusahaan teknologi, startup, dan lembaga penelitian
untuk mencapai tujuan ini.

Sebagian guru di Indonesia belum memahami tentang society 5.0. hal ini disebabkan karena
pelatihan yang ada saat ini cenderung masih bersifat umum dan tidak memberikan pemahaman
yang cukup komprehensif. Diperlukan pelatihan yang lebih spesifik untuk memastikan bahwa guru
siap mempersiapkan siswa menjadi bagian dari Society 5.0 (Yulianto, 2021). Perencanaan sumber
daya manusia di lembaga pendidikan Islam tradisional belum sejalan dengan semangat menyambut
era society 5.0, sedangkan di lembaga pendidikan Islam modern dan lembaga pendidikan Islam
terpadu, perencanaan sumber daya manusia memiliki semangat dalam menyambut era Society 5.0
(Julhadi & Ritonga, 2023).

Integrasi pendidikan guru yang berperan sebagai penggerak dengan pendidikan agama Islam
dalam menanggapi perubahan zaman di era Society 5.0 adalah solusi yang tepat untuk menciptakan
generasi abad 21 yang memiliki kemampuan bersaing secara global dalam hal pengetahuan dan
juga memiliki moral yang baik dalam memanfaatkan teknologi (Ulumiyah, 2022). Peningkatan
kompetensi guru di madrasah dan integrasi dengan pendidikan agama Islam dibutuhkan untuk
menghadapi era society 5.0, mengingat bahwa sumber daya manusia di madrasah saat ini belum
siap menghadapi era society 5.0.

Artikel ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan menganalisis transformasi madrasah
dalam menghadapi tantangan-tantangan kritis di era society 5.0 serta strategi yang sesuai untuk
mengatasi tantangan. Perubahan di era society 5.0 membawa sejumlah tantangan yang signifikan
bagi madrasah. Beberapa transformasi yang dapat dilakukan madrasah seperti tranformasi dalam
Integrasi teknologi dalam pendidikan, pembaruan kurikulum dan peningkatan kualitas guru dalam
menghadapi teknologi yang sesuai dengan era digital dapat menghadapi tantangan di era digital.
Madrasah dapat mengarahkan upaya menuju perbaikan dan transformasi pendidikan madrasah
agar tetap relevan dan efektif dalam menyediakan pendidikan agama yang berkualitas di era digital

yang terus berkembang pesat.
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian studi kepustakaan. Teknik yang digunakan adalah
analisis konten yaitu dengan mengkaji dan mengakses berbagai sumber tanpa batasan, seperti artikel
jurnal, buku, hasil penelitian, situs web, dan artikel prosiding yang berkaitan dengan pendidikan
di era society 5.0. Adapun tahapan analisis data yaitu dimulai dari pengumpulan data, reduksi data,
penyajian data dan pengambilan kesimpulan. Teknik keabsahan data dalam penelitian ini yaitu

melalui triangulasi sumber dan teori.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tantangan utama yang dihadapi oleh madrasah di era society 5.0 adalah adaptasi terhadap
transformasi teknologi dan perubahan sosial yang cepat. Integrasi teknologi dalam pembelajaran
menjadi salah satu fokus utama, di mana madrasah harus memastikan guru dan siswa mampu
memanfaatkan teknologi secara efektif. Selain itu, literasi digital juga menjadi tantangan penting,
di mana semua pihak di madrasah harus mampu menggunakan teknologi dengan bijak dan kritis.
Untuk mengatasi tantangan tersebut, langkah-langkah yang dapat diambil meliputi transformasi

teknologi pendidikan di Madrasah, pembaruan kurikulum dan peningkatan kompetensi guru.

Transformasi Teknologi Pendidikan di Madrasah

Madrasah di Indonesia harus memiliki respons yang cepat terhadap tantangan yang muncul
di era abad ke-21. Tantangan-tantangan ini, yang menjadi sumber kekhawatiran banyak orang saat
ini, adalah fenomena disrupsi zaman. Oleh karena itu, perlu dilakukan reformasi yang melibatkan
aspek manajemen dan pengelolaan pendidikan madrasah (Muslihat, 2020). Fenomena disrupsi
era mengacu pada perubahan dramatis dalam cara pendidikan disampaikan dan diakses oleh
siswa, terutama melalui teknologi digital. Madrasah perlu menjadi tanggap terhadap kemajuan
teknologi yang memungkinkan pembelajaran jarak jauh, integrasi alat-alat pendidikan digital, dan
personalisasi pembelajaran.

Transformasi teknologi pendidikan di madrasah mencakup serangkaian perubahan
strategis untuk menyelaraskan pendidikan dengan dinamika zaman modern. Transformasi
teknologi pendidikan melibatkan integrasi teknologi dalam proses pembelajaran, memastikan
bahwa penggunaan alat dan platform digital mendukung pengembangan keterampilan siswa
secara optimal. Dalam rangka transformasi digital madrasah di era masyarakat 5.0, pemerintah

telah menerbitkan Keputusan Menteri Agama Nomor 347 Tahun 2022 tentang Pedoman Penerapan
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Kurikulum Mandiri pada Madrasah untuk memberikan hak otonom kepada pendidik madrasah
dalam melakukan inovasi dalam pembelajaran.

Teknologi pendidikan adalah aplikasi sistematis dari proses dan sumber teknologi yang
relevandalam pengajaran, dengan tujuan untuk meningkatkankinerjasiswa (Mesraetal., 2023). Kasali
dalam Sutiawan (2023) menekankan enam faktor utama yang mendorong teknologi pendidikan,
terutama dalam konteks era society 5.0, yang sebaiknya dipertimbangkan selama penyosialisasian
kurikulum di Indonesia. Faktor-faktor tersebut mencakup mobile learning, yang memungkinkan
pembelajaran dan pekerjaan kapan saja dan di mana saja; cloud computing, memungkinkan akses
informasi di berbagai perangkat; collaborative learning, mendorong perubahan melalui proyek siswa
yang dapat diukur; mentoring, yang sangat penting bagi kualitas pembelajaran; pembelajaran
hibrida, memanfaatkan kemampuan siswa secara daring, dan pusatkan pada siswa, melibatkan
siswa dengan mengaitkan kurikulum dengan pengalaman kehidupan nyata mereka.

Nasution (2005) menjelaskan beberapa peran teknologi pendidikan, seperti sebagai sarana
untuk penyampaian bahan ajar ilmiah dan objektif, motivasi bagi siswa yang kurang semangat,
bantuan dalam presentasi pengetahuan siswa, peningkatan efektivitas pembelajaran, penyampaian
materi, perbaikan desain pembelajaran, dukungan program pembelajaran terstruktur, dan
peningkatan keberhasilan pembelajaran.

Transformasi teknologi pendidikan di madrasah telah menjadi bagian integral dari upaya
meningkatkan kualitas pembelajaran dan mempersiapkan peserta didik menghadapi tantangan era
digital. Penggunaan perangkat lunak pendidikan dan platform pembelajaran daring telah mengubah
cara guru madrasah menyampaikan materi dan berinteraksi dengan siswa. Dengan memanfaatkan
teknologi ini, guru dapat menyajikan konten pembelajaran dengan lebih menarik dan interaktif,
termasuk modul pembelajaran multimedia dan simulasi yang dapat membantu memahamkan
konsep agama dan ilmu pengetahuan secara lebih visual.

Integrasi teknologi dalam madrasah memungkinkan adopsi model pembelajaran fleksibel
dan jarak jauh atau sering disebut mobile learning. Guru madrasah dapat menggunakan platform
daring untuk memberikan materi secara daring, memberikan tugas, dan menyediakan forum
diskusi yang memungkinkan siswa berpartisipasi dari mana saja. Ini membuka peluang bagi
siswa madrasah untuk mengakses pembelajaran tanpa terbatas oleh lokasi geografis, memberikan
inklusivitas dan fleksibilitas dalam proses pembelajaran.

Transformasi teknologi juga memperkuat pengembangan keterampilan digital dan literasi
informasi di kalangan siswa madrasah. Mereka belajar tidak hanya bagaimana menggunakan alat

teknologi, tetapi juga bagaimana mengevaluasi informasi secara kritis, memilah-milah sumber-
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sumber informasi daring, dan berpartisipasi secara etis dalam dunia digital. Dengan demikian,
madrasah tidak hanya menjadi tempat pembelajaran agama, tetapi juga menjadi wahana untuk
mengembangkan keterampilan yang relevan dengan tuntutan masyarakat digital yang terus
berkembang. Transformasi ini adalah langkah positif menuju menciptakan madrasah yang adaptif
dan responsif terhadap perubahan teknologi dalam mendukung pendidikan yang holistik dan
relevan.

Transformasi teknologi pendidikan di madrasah tidak bisa diwujudkan oleh satu pihak.
Pemerintah harus turut andil dalam memperbarui infrastruktur untuk menunjang transformasi
teknologi. Hal ini merupakan amanat UUD 1945 sebagaimana dikutip pada Pasal 31 ayat (5) yang
berbunyi: “Pemerintah memajukan ilmu pengetahuan dan teknologi dengan menjunjung tinggi
nilai-nilai agama dan persatuan bangsa untuk kemajuan peradaban serta kesejahteraan umat
manusia”.

Pemerintah harus memperbarui infrastruktur jaringan dan melengkapi fasilitas sekolah
di era Society 5.0 karena perubahan fundamental dalam tuntutan pendidikan dan pekerjaan yang
dibawa oleh revolusi teknologi ini. Pertama, akses yang cepat dan stabil ke internet menjadi kunci
dalam mendukung metode pembelajaran yang inovatif dan berbasis teknologi. Dalam Society 5.0,
pendidikan semakin terintegrasi dengan teknologi, seperti penggunaan platform pembelajaran
daring, sumber daya pendidikan digital, dan akses ke informasi global. Infrastruktur jaringan yang
memadai akan memungkinkan guru dan siswa untuk memanfaatkan teknologi dengan maksimal,
meningkatkan efisiensi dan efektivitas pembelajaran.

Fasilitas sekolah yang lengkap dengan teknologi modern dan sumber daya yang memadai
juga menciptakan lingkungan pembelajaran yang relevan dengan kebutuhan masyarakat dan pasar
kerja. Society 5.0 menekankan pada pengembangan keterampilan yang sesuai dengan era digital,
seperti literasi digital, pemecahan masalah, dan kreativitas. Fasilitas sekolah yang dilengkapi
dengan perangkat lunak dan perangkat keras terkini dapat membantu menciptakan pengalaman
pembelajaran yang menyeluruh, mempersiapkan siswa untuk menghadapi tuntutan pekerjaan
yang semakin kompleks dan berubah-ubah.

Pembaruan infrastruktur dan fasilitas sekolah juga berperan penting dalam mengatasi
kesenjangan pendidikan. Dalam society 5.0, akses terhadap teknologi menjadi faktor penentu
kesuksesan individu. Oleh karena itu, memastikan bahwa setiap sekolah, terutama yang berada
di daerah terpencil atau kurang berkembang, memiliki akses yang setara terhadap infrastruktur
teknologi dan fasilitas pendidikan adalah langkah yang krusial untuk mengurangi kesenjangan

sosial dan ekonomi. Dengan memperbarui infrastruktur jaringan dan melengkapi fasilitas sekolah
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di era society 5.0, pemerintah dapat menciptakan lingkungan pendidikan yang mendukung inovasi,

mempersiapkan siswa untuk masa depan digital, dan memastikan bahwa pendidikan menjadi alat
utama untuk mencapai inklusivitas dan kemajuan masyarakat secara keseluruhan.

Teknologi pendidikan memiliki urgensi yang besar dalam kurikulum madrasah. Hal ini
bukan sekadar kebutuhan, tetapi juga suatu keharusan dalam menghadapi perkembangan zaman
yang semakin digital. Dalam era di mana teknologi telah merasuk ke berbagai aspek kehidupan,
madrasah harus mampu memanfaatkan teknologi pendidikan untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran, mengakses pendidikan dari jarak jauh, dan mempersonalisasi pengajaran sesuai

kebutuhan siswa.

Pembaruan Kurikulum Madrasah

Sebelum membahas pengembangan kurikulum madrasah dalam era globalisasi, penting
untuk memahami pendekatan-pendekatan yang digunakan dalam pengembangan kurikulum.
Terdapat enam pendekatan yang dapat digunakan menurut Tantowi dan Ramadhan (2009), salah
satunya adalah pendekatan rasionalisme akademik. Pendekatan ini menganggap kurikulum
sebagai transmisi budaya yang spesifik, dengan fokus pada pengembangan intelektualitas peserta
didik melalui disiplin ilmu. Selain itu, terdapat juga pendekatan pengembangan proses kognitif,
yang menekankan tidak hanya pada muatan pendidikan tetapi juga pada cara mengolah muatan
tersebut. Setiap aktivitas pembelajaran berpusat pada siswa dan proses di ruang kelas, dengan
tujuan membangun kemampuan berpikir yang berkelanjutan di luar sekolah.

Langkah penting lainnya adalah memahami bahwa pendekatan struktur pengetahuan
menekankan pada pembukaan wawasan peserta didik terhadap struktur pengetahuan. Selain itu,
terdapat pendekatan teknologis yang memusatkan perhatian pada bagaimana ilmu pengetahuan
ditransfer dan memberikan kemudahan dalam proses pembelajaran. Sementara pendekatan
aktualisasi diri memandang kurikulum sebagai alat untuk memperoleh pengalaman terbaik dalam
memenuhi kebutuhan psikologis peserta didik secara keseluruhan. Terakhir, pendekatan relevansi
rekonstruksi sosial mencita-citakan reformasi pendidikan, menjadikan pendidikan sebagai alat
untuk memampukan individu berperan sebagai reformis sosial yang bertanggung jawab terhadap
masa depan penuh tantangan perubahan. Menurut pendekatan ini, kurikulum harus mencerminkan
hubungan permasalahan sosial masa kini dan masa depan dengan perkembangan peserta didik

yang sesuai (Tantowi & Ramadhan, 2009).
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Kurikulum pendidikan madrasah harus beradaptasi dengan perkembangan zaman,
khususnya dalam pendidikan abad 21. Ini termasuk memungkinkan akses informasi yang bebas,
mendorong siswa untuk merumuskan masalah, melatih berpikir analitis, dan mendorong kerja
sama dalam menyelesaikan masalah (Muslihat, 2020). pengembangan kurikulum untuk saat ini dan
masa depan harus melengkapi kemampuan siswa dalam dimensi pedagogik, keterampilan hidup,
kemampuan untuk hidup bersama (kolaborasi) dan berpikir kritis dan kreatif (Sakinah et al., 2022).

Proyeksi kurikulum pendidikan dalam menghadapi tantangan era 5.0 harus mencakup
beberapa inti materi, seperti pengembangan karakter, kemampuan berpikir secara tajam, kreatif,
inovatif, serta ketrampilan dalam menggunakan teknologi di masa tersebut (Rahayu, 2021)
Kurikulum madrasah harus memastikan bahwa siswa memperoleh keterampilan berpikir kritis,
komunikasi, kolaborasi, dan kreativitas. Keterampilan tersebut akan membantu siswa untuk
beradaptasi dengan lingkungan yang terus berubah dan menjadi sumber daya manusia yang siap
bersaing dalam masyarakat yang didorong oleh teknologi.

Kurikulum di abad 21 tidak dapat dipisahkan dari literasi digital. Penggunaan literasi digital
dalam era Society 5.0 dapat berfungsi sebagai sarana yang efektif untuk meningkatkan pemahaman
nilai-nilai karakter pada siswa. Dengan melibatkan diri dalam kegiatan literasi digital, siswa dapat
meningkatkan pemahaman mereka tentang etika digital, tanggung jawab online, kerjasama, dan
kemampuan kritis dalam mengevaluasi informasi yang mereka terima (Usmaedi, 2021). Literasi
digital memberikan kesempatan bagi siswa untuk berinteraksi dengan berbagai teknologi
dan platform digital yang dapat memperluas kemampuan berpikir mereka (Sugiarto & Farid,
2023). Literasi digital di era society 5.0 mendorong siswa di madrasah untuk menjadi aktif dalam
memperoleh informasi, bukan hanya sebagai penerima pasif. Penggunaan yang luas dan bebas
dalam hal literasi digital ini tentu saja harus tetap memperhatikan norma, etika, dan budaya yang
berlaku.

Satuan pendidikan berperan penting sebagai gerbang utama untuk mempersiapkan Sumber
Daya Manusia (SDM) yang unggul, dan dalam era Society 5.0, mereka dihadapkan pada berbagai
tantangan. Demi menghasilkan SDM yang unggul, dunia pendidikan harus mampu menjawab
perubahan yang pesat di era ini dengan melakukan pengembangan kurikulum yang relevan.

Hiljati (2022) memberi beberapa pertimbangan utama menjadi landasan dalam proses
pengembangan kurikulum di era society 5.0. Pertimbangan itu berupa pandangan bahwa setiap anak
adalah komunitas pembelajar. Di samping itu, pendidik bukan satu-satunya sumber pembelajaran,
karena setiap peserta didik dapat menjadi sumber pembelajaran dalam dirinya sendiri. Pendidikan

tidak dibatasi oleh usia, dan pendidik memegang peran penting sebagai sumber inspirasi kreativitas
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peserta didik. Dalam pendekatan ini, pendidik, peserta didik, dan masyarakat secara umum, bahkan

benda-benda di sekitar peserta didik, dapat menjadi sumber informasi dan pembelajaran. Selain itu,

dalam proses pembelajaran, baik pendidik maupun peserta didik dapat berperan sebagai pemecah

masalah atau problem solver. Semua pertimbangan ini menciptakan kerangka kerja inklusif yang

responsif terhadap perubahan, memungkinkan pendidikan untuk menciptakan SDM yang siap
menghadapi masa depan yang semakin terhubung dan berubah dengan cepat.

Era society 5.0 memerlukan penggunaan teknologi untuk mengatasi masalah sosial, termasuk
dalam pendidikan. Hal ini memunculkan perubahan dalam kurikulum di Indonesia. Kurikulum
pembelajaran mandiri adalah jawaban atas transformasi ini, menggantikan pembelajaran di
dalam kelas dengan di luar kelas. Model pembelajaran abad ke-21 menekankan pengembangan
keterampilan mandiri. Guru dapat menggunakan model ini untuk mengimplementasikan
kurikulum pembelajaran mandiri (AgungS. & Ratna Kumala, 2022). Kurikulum Mandiri merupakan
kurikulum dengan pembelajaran intrakurikuler yang beragam yang isinya akan dioptimalkan agar
siswa mempunyai waktu yang cukup untuk mengeksplorasi konsep dan memperkuat kompetensi
(Risniyanti & Setiawan, 2023). Kurikulum madrasah harus beradaptasi dengan perkembangan ini
dan menyertakan aspek-aspek ini dalam rencana pembelajaran. Madrasah perlu terus berinovasi
dalam perancangan kurikulum, mengakui bahwa kurikulum yang sudah ada mungkin memiliki
kekurangan dan perlu perubahan serta peningkatan.

Kurikulum pembelajaran mandiri yang menggantikan pembelajaran di dalam kelas dengan
pembelajaran di luar kelas dapat menjadi solusi dalam mempersiapkan siswa untuk Society
5.0. Model pembelajaran abad ke-21, yang menekankan pengembangan keterampilan mandiri,
dapat diadopsi oleh madrasah untuk mengimplementasikan kurikulum yang responsif terhadap
kebutuhan siswa di era ini.

Pengembangan kurikulum berbasis digital melibatkan proses perancangan dan penyesuaian
kurikulum pendidikan untuk mengintegrasikan teknologi digital secara efektif dalam proses
pembelajaran. Langkah-langkah pengembangan kurikulum berbasis digital mencakup identifikasi
tujuan pembelajaran yang sesuai dengan perkembangan teknologi, pemilihan sumber belajar
digital, perancangan aktivitas pembelajaran yang melibatkan teknologi, serta penentuan metode
evaluasi yang relevan dengan konteks digital. Selain itu, pengembangan kurikulum digital juga
mencakup pelatihan guru dalam pemanfaatan teknologi edukasi, serta upaya memastikan akses
dan infrastruktur teknologi yang memadai di lingkungan pendidikan. Dengan merinci materi
pembelajaran dan keterampilan digital yang diintegrasikan dalam kurikulum, pengembangan
ini bertujuan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran, meningkatkan daya tarik siswa, serta

mempersiapkan mereka untuk sukses dalam era digital yang terus berkembang.
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Keefektifan pengembangan kurikulum akan terlihat jika hasil dari pengembangan tersebut
sesuai dengan tuntutan dan kebutuhan masyarakat. Selain memiliki dasar yang kokoh, kurikulum
juga harus didasarkan pada prinsip-prinsip yang mendukung pencapaian tujuan pendidikan.
Dalam pengembangan kurikulum, penting untuk memastikan bahwa itu relevan, fleksibel,
berkelanjutan, praktis, dan efektif (Indarta et al., 2022). Pengembangan kurikulum memainkan peran
krusial dalam mewujudkan transformasi madrasah yang responsif dan berkualitas. Keberhasilan
transformasi madrasah sangat bergantung pada efektivitas pengembangan kurikulum yang
mampu mengakomodasi tuntutan dan kebutuhan masyarakat. Dasar yang kokoh dan prinsip-
prinsip pendidikan yang terintegrasi secara baik dalam kurikulum menjadi landasan utama untuk
mengarahkan perubahan menuju tujuan pendidikan yang lebih modern.

Relevansi kurikulum juga menjadi faktor penting, di mana kurikulum harus mampu
merespons perubahan sosial dan kebutuhan siswa agar madrasah dapat tetap relevan dalam
menghadapi dinamika zaman. Fleksibilitas dan keberlanjutan kurikulum menjadikan madrasah
dapat beradaptasi secara efisien terhadap perubahan dalam lingkungan pendidikan dan masyarakat.
Pentingnya praktikalitas kurikulum menjadi hal yang tak terhindarkan dalam konteks transformasi
madrasah. Implementasi kurikulum yang praktis memastikan bahwa madrasah dapat menjalankan
program pendidikan dengan lancar tanpa mengorbankan kualitas pembelajaran. Dengan demikian,
pengembangan kurikulum yang memenuhi kriteria-relevan, fleksibel, berkelanjutan, praktis,
dan efektif —memainkan peran sentral dalam mengokohkan posisi madrasah sebagai lembaga
pendidikan yang tidak hanya mencetak generasi yang cerdas, tetapi juga mampu beradaptasi

dengan perubahan zaman secara optimal.

Peningkatan Kualifikasi dan Kompetensi Guru Madrasah

Kualifikasi guru mencakup kemampuan internal yang dimiliki guru dalam menjalankan
peran profesional mereka. Kualifikasi guru di Indonesia mencakup aspek pedagogi, kepribadian,
sosial, dan profesional (Astuti et al., 2022). Kendala utama yang dihadapi siswa dalam proses
pembelajaran era Society 5.0 meliputi kesulitan memahami sistem IT, kesulitan dalam berpikir kritis
terkait hasil pembelajaran, dan kesulitan saat guru tampak kurang terampil dalam menjelaskan
materi menggunakan teknologi (Purnamasari et al., 2019). Guru madrasah menghadapi beberapa
kesulitan dalam menghadapi era Society 5.0, yang dicirikan oleh integrasi teknologi informasi dan
komunikasi yang mendalam dalam berbagai aspek kehidupan. Salah satu kesulitan utama adalah

pelatihan dan pengembangan profesional guru.
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Era society 5.0 membutuhkan keterampilan baru, seperti literasi digital, kemampuan berpikir
kritis terhadap informasi online, dan keterampilan teknologi. Namun, tidak semua guru madrasah
telah menerima pelatihan yang memadai untuk mengintegrasikan teknologi ini ke dalam pengajaran
mereka. Kurangnya pelatihan dapat membuat guru merasa tidak siap dan kurang percaya diri
dalam menghadapi tuntutan pembelajaran yang terus berkembang. Pelatihan yang ada saat ini
masih didominasi pelatian secara daring yang tidak semua guru belum tentu bisa mengaksesnya,
terutama yang berada di daerah 3T.

Kualifikasi guru menjadi perhatian krusial karena guru harus memiliki kompetensi dalam
teknologi dan metode pembelajaran digital, era society 5.0 membawa banyak perubahan dan
tantangan baru. Guru madrasah yang memiliki kualifikasi dan kompetensi yang relevan dapat
membantu madrasah mengatasi tantangan-tantangan ini dengan lebih baik. Guru harus dapat
merancang kurikulum yang sesuai dengan perkembangan zaman, memberikan dukungan kepada
siswa dalam menghadapi perubahan, dan menjadi model peran dalam menerapkan teknologi
dengan bijak.

Egok (2019) menjelaskan bahwa kompetensi guru merujuk pada kemampuan dan tanggung
jawab guru dalam menjalankan tugasnya dengan tepat. Kompetensi guru dapat dijelaskan sebagai
kemampuan dan kewenangan guru dalam melaksanakan tanggung jawab profesinya dengan
bertanggung jawab dan sesuai standar. Secara singkat, kompetensi guru dapat diartikan sebagai
keterampilan dan wewenang yang dimiliki guru dalam menjalankan peran keguruannya. Standar
kompetensi guru ini dikembangkan secara menyeluruh, terdiri dari empat kompetensi inti, yakni
kompetensi pedagogik, kepribadian, sosial, dan profesional. Keempat kompetensi tersebut saling
terhubung dan menciptakan kinerja guru yang integral. Setiap guru diharapkan memiliki paling
tidak empat kompetensi tersebut sebagai bagian integral dari profesionalisme mereka.

Kemampuan suatu negara untuk menghadapi Revolusi Industri 5.0 sangat tergantung pada
kualitas para pendidik, termasuk guru-guru. Guru-guru harus memiliki kompetensi yang kuat,
kemampuan untuk beradaptasi dengan perkembangan teknologi baru, dan tantangan global yang
terus berubah (Kahar et al., 2021). Guru di era Society 5.0 harus memiliki kompetensi di bidang
teknologi digital dan kemampuan berpikir kreatif yang tinggi. Menurut Direktur Hafecs (Layanan
Konsultasi Pendidikan Berkualitas Tinggi), di zaman Society 5.0 guru harus lebih inovatif dan
dinamis dalam pendekatan pengajaran di ruang kelas. Selain itu, guru perlu mengoptimalkan
penggunaan fasilitas belajar yang tersedia. Disarankan agar guru memanfaatkan sarana dan
prasarana yang dapat memotivasi siswa, seperti memanfaatkan sistem manajemen pembelajaran
(Learning Management System atau LMS) yang memungkinkan pengajaran secara daring (Arif et al.,

2022).
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Efektivitas solusi ini akan terlihat dalam kemampuan madrasah untuk mempersiapkan
siswa dengan keterampilan dan pengetahuan yang sesuai dengan tuntutan zaman, sehingga
mereka dapat bersaing dan berhasil dalam lingkungan yang semakin terhubung dan cepat berubah.
Selain itu, efektivitas ini juga akan tercermin dalam kemampuan madrasah untuk mempertahankan
relevansinya sebagai lembaga pendidikan yang memberikan nilai-nilai agama yang kuat sambil
mengintegrasikan teknologi dan inovasi dalam pembelajaran. Efektivitas solusi-solusi ini akan
tercermin dalam kemampuan madrasah untuk mempersiapkan siswa dengan keterampilan dan
pengetahuan yang relevan dengan tuntutan zaman, sehingga mereka dapat bersaing dan berhasil

dalam lingkungan yang semakin terhubung dan cepat berubah.

KESIMPULAN

Madrasah di era society 5.0 dihadapkan pada tantangan utama dalam adaptasi terhadap
transformasi teknologi dan perubahan sosial yang cepat. Fokus utama pada integrasi teknologi
dalam pembelajaran menuntut madrasah untuk memastikan bahwa guru dan siswa memiliki
kemampuan efektif dalam memanfaatkan teknologi. Selain itu, literasi digital menjadi hal yang
sangat penting, memerlukan keterampilan bijak dan kritis dalam penggunaan teknologi dari semua
pihak di madrasah. Dalam menghadapi tantangan ini, madrasah perlu melakukan transformasi
teknologi pendidikan, mencakup pengintegrasian teknologi dalam pembelajaran, peningkatan
literasi digital, pembaruan kurikulum dengan fokus pada keterampilan teknologi, dan pelatihan
guru dalam metode pembelajaran digital untuk meningkatkan kualifikasi dan kompetensi guru.
Oleh karena itu, disarankan untuk madrasah mengembangkan rencana aksi konkret yang mencakup
pengintegrasian teknologi dalam pembelajaran, peningkatan literasi digital, pembaruan kurikulum
fokus pada keterampilan teknologi, serta pelatihan guru dalam metode pembelajaran digital.
Keterlibatan stakeholder utama dan monitoring efektivitas transformasi menjadi kunci untuk
memastikan kesuksesan implementasi solusi-solusi tersebut, sehingga madrasah dapat efektif
mempersiapkan siswa dengan keterampilan dan pengetahuan yang relevan dalam menghadapi

lingkungan yang semakin terhubung dan cepat berubah.
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